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ABSTRAK

P'EMBUA'I‘AN PAKET PROGRAM RIWAYAT ELEMEN BAKAR REAKTOR TRIGA
MAR‘I\ IT PPTN-BATAN. Permasalahan yang dihadapi oleh Pusat Penclitian Teknik
Nuklir-BATAN, khususnya Sub Bidang Bahan Bakar Reaktor dan Sub Bidang Opernsi
Reaktor adalah belum terstruk- turis asinya sistem informasi untuk menunjang proses penga-
wasan finn pEngvm?alian elemen bakar reaktor, Berdasarkan hal tersebut, disusunlah peneli-
tian ini yang bertyjuan untuk membuat sistem komputerisasi riwayat elemen bakar reaktor
'T\-:gn.l\.iark IT PPTN- BATAN yang berorientasi pada penyajian informasi untuk menunjang
penelitian, pengawasan dan pengendalian elemen bakar reaktor. Analisis yang dilakukan
adalah dengan metode pendekatan sistem, dengnn cara memilah menjadi subsistem-subsis-
tem yang terkait, sehingga dapat diidentifikasikan informasi-informasi yang dibutuhkan dan
selanjutnya dapat dilakukan pengembangan pelaporan dan pengembangan sistem dan prose-
dur pelaksanaannya. Untuk mendapatkan informasi yang cepat dan tepat telah dirancang
dua macam file, yaitu file program dan file data base. Data Base Management System (DBMS)
yang digunakan adalah FoxBase Plus dengan menggunakan data relasi sebagai struktur
dasarnya yaitu Master_A.DBF, Master_B.DBF, Master_C.DBF dan BURN_UP.DBF yang
dieksekusi oleh file program masuk data, keluar data, loading dan unloading, reshuffing, dan
perhitungan burn-up , menjadi 1 file data base yaitu FEHC.DBF, selanjutnya file data base
tersebut di dalam pemrosesan aplikasi dijadikan sebagui file sejarah (history file/archival file)
yang berisi data masa lalu yang sudah tidak aktif lagi, tetapi masih disimpan sebagai arsip
dan sekaligus merupakan data masukan bagi file program (HISTORY.PRG). File program
(History. PRG) dapat memberikan informasi mengenai elemen bakar reaktor sejak elemen
bakar reaktor diterima di MBA RI-A, perlakuan terhadap elemen bakar reaktor di MBA RI-A

sampai dengan elemen bakar reaktor keluar dari MBA RI-A ke MBA lain, termasuk identitas
dari elemen bakar reaktor tersebut.

ABSTRACT

COMPUTERIZED SYSTEM FOR RECORDING FUEL ELEMENTS HISTORY OF
TRIGA MARK I1 REACTOR AT RESEARCH CENTRE FOR NUCLEAR TECHNIQUES-NA-
TIONAL ATOMIC ENERGY AGENCY. The problems found in Research Centre for Nuclear
Techniques- NAEA, especially at Reactor Fuel Sub Division and Reactor Operation Sub
Division were unstructed information system for inspecting and controlling the reactor fuel
elements. Base on those problems, this research was made a computerized system for Triga
Mark II RCNT - NAEA Reactor fuel element histories which was oriented to give information
on inspecting and controlling reactor fuel elements. An analysis is used in the research such
as the approximation system, choosing variables its become adjoint subsystem, so that it can
identify the requirement information and for next step to develop the systems and procedures.
A computer code has been designed to obtain quick and accurate information, it based on Data
Base Management System, it belonged to Fox Base Plus. It contains MASTER_A.DBF,
MASTER B.DBF, MASTER_C.DBF and BURN_UP.DBF. Those data will be ecexuted by
program files input data, output data, loading and unloading data, reshuffling data and
burn-up calculation to be a single file data base FEHC.DB.F. The file data bu.“ for the next
proccessing becomes a history file (an archival file). It contains past data, t:hat is not used any
more, but still putting on the data as records and on oth.er hand as input file dnta‘ for
HISTORY.PRG code. A code HISTORY,PRG can give information on reactor fuel a!ament since
a received of the fuel elements, a treatment of the fuel al'emen.la at MBA RI-A until those fuels
come out from MBA RI-A to others MBA, including the identify of those fuel elements.
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PENDANULUAN

Meskipun sudah jelas bag l:rl|nn)'rl?kﬂn
pimpinan bahwa sistem informasi sangat dibu-
tuhkan, kiranyn masih perlu digaris bawahi be-
tapa pentingnya peranan sistem informasi ter-
sebul. Tanpa informasi, suntu organisasi tidak
dapat bertahan hidup.

Hasil panelitian menyatakan bahwa kepu-
tusan yang baik adalah 90 persen informasi dan
10 per=en inspirasi. Informasi merupakan ka-
talisator bagi manajemen serta unsur yang
memperkaitkan fungsi-fungsi manajemen yang
terdiri dari perencanaan, pengoperasian dan pe-
ngendalian atau kontrol. Para pimpinan orga-
nisasi mengandalkan satu sarana khusus yaitu
informasi, sebagaimana dinyatakan oleh
Norbert Wiener [5], bahwa setiap organisasi ha-
nya bisa utuh karena memiliki sarana untuk
memperoleh, menggunakan, menyimpan dan
mengirimkan informasi.

Dikaitkan dengan hal tersebut di atas, sa-
lah satu langkah yang ditempuh oleh Sub Bi-
dang Bahan Bakar Reaktor adalah menyusun
data mengenai riwayat elemen bakar sejak dite-
rima di MBA RI-A (Material Balance Area
PPTN-BATAN), perpindahan antar KMP (Key
Measurement Point), perhitungan burn-up sam-
pai dengan elemen bahan bakar reaktor keluar
dari MBA RI-A. Hal tersebut dimaksudkan un-
tuk menunjang kelancaran Verifikasi Elemen
Bakar Reaktor oleh Inspektur BPTA dan IAEA
serta pelayanan terhadap para peneliti yang
memerlukan informasi mengenai data elemen
bakar reaktor.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian sistem informasi manajemen

Dalam suatu organisasi, informasi mem-
punyai peranan yang sangat penting. Informasi
dibutuhkan dalam penentuan tujuan organisasi
maupun kegiatan-kegitan untuk mencapai tu-
Juan tersebut. Dalam kegintan pencapaian tuju-
an, para pemimpin harus memecahkan masa-
lah-masalah yang timbul dengan melakukan
pengambilan keputusan yang harus didukung
oleh ketersediaan informasi dalam bentulk yang
tepat dan akuralt.

Perkembangan teknologi yang semakin pe-
sal, menyebabkan semakin kompleksnya ma-
salah dalam organisasi yang harus dipecnhkan
oleh para pimpinan organisasi tersebut, Hal ini
berarti semakin banyak fuktor yang harus dj-
pertimbangkan dalam proses pengambilan ke-
putusan. Oleh karena itu organisasi harus
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mempunyai suatu sislem 3_{""5' f_]ﬂfm mencarj,
mengolah data dan menyajikan informasi yap,
dibutuhkan oleh lr.'.ngnmbl! k"f’“t_“”"n dengan,
cepat, tepat dan benar. Sistem informasj ini
harus baik dan d!‘lpﬂt diandalkan.

Sistem informasi manajemen (Manag,.
ment Information System) merupakan penerag,
an sistem informasi di dalam organisasi, untuk
mendukung informasi-informasi yang dibut},.
kan oleh semun tingkalan manajemen. Sistom,
informasi manajemen dapat didefinisikan as.
bagni kumpulan dari interaksi sistem-sister,
informasi, yang bertanggung jawab mengum.
pulkan dan mengolah data untuk menyediakap,
informasi yang berguna untuk semua tingkatan
manajemen didalam kegiatan perencanaandap
pengendalian.

Secara teori, komputer tidak harus diguna.
kan di dalam sistem informasi manajemen,
tetapi kenyataannya tidaklah mungkin sistem
informasi yang kompleks dapat berfungsi tanpa
melibatkan elemen komputer. Lebih lanjut, bah-
wa sistem informasi manajemen selalu berhu.
bungan dengan pengolahan informasi yang di-
dasarkan pada komputer (computer based infor-
mation processing).

Manajemem data base

Suatu sistem informasi manajemen meng-
gambarkan rangkaian data yang cukup lengkap
yang disimpan agar dapat menyediakan infor-
masi untuk mendukung operasi, manajemen
dan pengambilan keputusan. Rangkaian data
yang saling berkaitan secara logis yang dipe-
lihara dalam sistem informasi ma najemen dise-
but data base. James Martin [7] mendefinisikan
data base scbagai suatu kumpulandata yangsa-
ling berhubungan dan disimpan bersama- sama
dengan melakukan pengontrolan terhadap ke-
lengkapan data, untuk melayani satu atau lebih
aplikasi secara optimal,

Dapat dikatakan mempunyai nilai jika da-
ta diperoleh kembali, diolah dan dipresentasi-
kan kepada yang memerlukannya pada waktu
yang tepat untuk digunakan dalam membuat
suatu keputusan atau tindakan, Oleh karena itu
data harus disusun menurut suatu organisasi
tertentu, Ada empat tingkatan orgnnisasidalam
menyusun data, yaity :

L Item data ndalah unit data terkecil yang me-
nempati suatu bidang tertentu (field), item

data sering juga disebut elemen data, atribut
atau data field,
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2, lh‘ccor:d atau datn record ndnlnh kumpulan
item-item dntn ynng berhubungan dongnn
nuntu.oby‘o.lt pengolahan. Setinp record da-
lam file diidentifiknsikan oleh suatu kunei
record (key record). Panjang sebunh record
dapat tetap atau berubah-ubah,

3. File adalah suntu kumpulan record yang
saling berhubungan, file diciptakan bila di-
perlukan suntu kumpulan record tertentu,
Data dapat dikumpulkan dari sumber-sum-
ber dokumen baru atau mengambil record
dari file ynng sudah ada dan disusun kem-
bali ke dalam file baru,

4. Data base berisi elemen-elemon data yang
diorganisasikan ke dalam record-record dan
file-file dengah berbagai ecara dengan mak-
sud untuk emenuhi kebutuhan informasi ba-
gi pemakai. Elemem-elemen data tersebut
secarn keseluruhan adalah data base, dasar
dari suatu sistem informasi.

Terdapat dua pendekatan dalam meran-
cang data base, yaitu pendekatan aplikasi dan
pendekatan sistem. Pendekatan aplikasi me-
rancang data base untuk keperluan suatu prog-
ram aplikasi tertentu, schingga untuk keper-
luan aplikasi lainnya harus disediakan penyim-
pan data yang disesuaikan dengan aplikasi ter-
sebut. Dengan pendekatan sistem, data base
yang dirancang diusahakan dapat mengurangi
kelemahan-kelemahan yang terdapat pada pen-
dekatan aplikasi. Data base dapat digunakan
oleh bermacam-macam pemakai dengan berma-
cam-macam aplikasinya.

Sistem nasional pertanggungjawaban dan pengen-

dalian bahan nuklir.

Safeguards atau sistem safeguards mem-
punyai tujuan untuk mencegah terjadinya per-
istiwa yang tidak diinginkan atau setidak-ti-
daknya untuk mengurangi kemungkinan ter-
jadinya peristiwa itu. Karena sistem safeguards
sangat berkaitan dengan pencegahan, pende-
teksian atau pembatasan terhadap penyim-
pangan/penyalahgunaan penggunaan bahan
nuklir, maka sistem safeguards harus dapat
mengikuti jejak bahan nuklir yang meliputi me-
tode pembukuan yang dilengkapi dengan peng-
ambilan cuplikan, analisis dan inspeksi terha-
dap bahan nuklir. Suatu negara mempunyai
berbagai kemungkinan dalam membuat sistem
pembukuan dan pengawasan termasuk meng-
atur prosedur pembukuan pada instansi nuklir.

Tema: Peninghatan Profesionaliame Hrlnlui
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HASILDAN DISKUSI

Rancangan Program
Program komputer dirancang dengan
menggunnkan program Fox- Base, Dengan Fox-
Base kita dapnt bekerja dengnn dua macam cara
yaitu
1. Dongan modus interaktil atau modus lang-
sung, disini kita dapat mengetik perintah
mocarn langsung setelah munculnya dot
prompt. Dbase segera menanggapi perintah
yang kita berikan. Untuk masalah yang ti-
dnk terlalu rumit, modus interaktif ini su-
dah mencukupi.
2. Dengan modus program, kita tuliskan rang-
kaian perintah dalam program, maka dbase

Data masukan
Master A, BE& C
Load_A, C & Unload
Reshuf A, B& C
Burn_up & FEHC

l

Sistem Informasi
Manajemen Elemen | _, Keluar
Bakar Reaktor MBA

RI-A

Mulai

KMP A, KMP B
& KMPC

Loading, Unloading &
Reshuffling

1 t—llu

Bum-Up

History Card

Keluaran

Informasi Setiap
Elecemen Bakar Reaktor
yang ada di MBA RI-A

Gambar 1. Diagram alir Paket Program Riwayat
Elemen Bakar Reaktor PPTN -
BATAN.
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melaksanakan perintah tersebut. Dengan
program kita dapat memecnhkan masalah
yang rumit. Menulis program sering me-
merlukan usaha yang tidnk keeil dan lu_-lo--
kunan. Tetapi setelah program tersebut jadi,
banyak masalah yang dapat kita selesaikan
dengan cepat dan efisien.
Diagram alir paket program riwayat elemen bakar
reaktor
Pengolahan paket program riwayat elemen
bakar reaktor TRIGA MARK 11 PPTN-BATAP«!
dirancang berdasarkan diagram aliran seperti
pada Gambar 1.

File Data base

File data base terdiri dari empat buah file
¥Yang masing - masing mempunyai fungsi dan
struktur yang berbeda akan tetapi =aling ber-
kaitan. Keempat file tersebut terdiri dari : MAS-
TER1.DBF, MASTER2.DBF, MASTER3.DBF
dan BURN_UP.DBF yang dieksekusi oleh file
program MASUK.PRG, KELUAR.PRG, LOAD-
INGA.PRG, LOADINGC.PRG, UNLOADING.
PRG, RESHUFA, B & C.PRG dan BURN.PRG
dari paket program sistem informasi elemen
bakar reaktor TRIGA MARK II PPTN-BATAN,
menjadi 1 file data base yaitu FEHC.DBF.

File Program DBase

File jenis ini merupakan program dalam
bahasa FoxBase plus yang mengatur manaje-
men dari dafa base, file ini dirancang sedemi-
kian rupa sehingga diharapkan operator dari
paket program ini dapat mengoperasikannya
dengan mudah dan informatif, Terdapat 3 file
program, yaitu HISTORY.PRG, FEHCMO.PRG
dan FEHCPR.PRG. Fungsi dari ketiga file prog-
ram tersebut adalah sebagai berikut :
HISTORY.PRG sebagai file program menu u-
tama.
FEHCMO.PRG eebagai file program sub menu
yang mempunyai fungsi untuk menampilkan
informasi mengenai elemen bakar reaktor
yang diminta.
FEHCPR.PRG sebagai file program sub menu
yang mempunyai fungsi untuk mencetak infor-
masi mengenai elemen bakar reaktor yang di-
minta.
Untuk menunjang pengoperasian file program
menu utama dan file program sub menu, paket
program ini dilengkapi juga dengan file prog-
ram PASSWORD.PRG, READPASS.PRG dan
CHANGEPW.PRG.

atan Profesionalisme Melalui P'HPFJ’.;"—

: Peningh
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Pembahasan )

Langkah pertama apabila program dibyy,
maka akan tampil pada layar monitor PeTintah,
pengisian password. Setelah mepgisi Passucyy
yang berlaku akan rnunf:\'ll tampllnn_ pada lay,,
monitor menu utama, pilih menu Histor, Card
Untuk memilih menu tersebut cukup dengap,
menempatkan kursor pada posisi meny tere,,.
but, kemudian tekan enter.

Data elemen bakar terdapat pada fil, data
base MASTER_A, MASTER_B dan MASTEp
C. Masing-masing file data base tersebyt beris;
data elemen bakar yang ada di KMPA (fre=},
fuel), KMP.B (fuel in core) dan KMP.C (=pert
fuel). File data base MASTER_A, MASTER p
dan MASTER_C mempunyai struktur yang +,.
ma. Dengan melihat struktur file tersebut, ma.
ka file MASTER_A.DBF, MASTER_B.DBF dap,
MASTER_C.DBF dapat dikatakan sebagai pu.
sat data yang dapat dieksekusi oleh fils proz-
ram- file program tersebut di atas menjadi 1 fil,
data base FEHC. '

Sistem akunting bahan nuklir pada akhir.
nya akan menghasilkan laporan. Laporan ter.
sebut yang disertai dengan data pendukung a-
kan diverifikasi oleh pihak berwenang dalam
hal safeguard. Salah satu dokumen pend
yang akan diverifikasi adalah fuel element his-
tory card. Fuel elemen history card adalah doku-
men setiap elemen bakar reaktor yang dapat
memberikan informasi tentang identitas, peri-
laku yang diterima oleh elemen bakar reaktor
sejak elemen bakar reaktor tersebut diterima di
MBA RI-A, sampai dengan keluar dari MBA
RI-A ke MBA lain.

Penerimaan

Data elemen bakar dapat dilihat dari In-
ventory Change Document (ICD) MBA pengirim
yang sekaligus merupakan input bagi file MAS-
TER_A, MASTER_B atau MASTER_C. DB. Da-
ta tersebut oleh file program KMPA11. PRG,
KMPB11.PRG atau KMPC11.PRG akan diek-
sekusi ke dalam file FEHC.DBF. File FEHC.
DBF tersebut dapat ditampilkan pada layar mo-
nitor maupun dicetak pada pencetak.
Loading dan Unloading

Bila terjadi pemindahan elemen bakar dari
KMP.A dan/atau KMP.C ke KMP.B atau pemin-
dahan elemen bakar dari KMP.B ke KMPC,
maka file program LOADA1.PRG akan memin-
dahkan data elemen bakar dari MASTER_A.
DBF ke MASTER_B.DBF sekaligus memindah-
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kan data pada FEHC.DBF, File program
LOADCL.PRG dan UNLOAD1.PRG dengan ca-
ra yang eama disamping memindahkan data
elemen bakar dari satu KMP ke KMP yang lain
juga akan memindahkan data tersebut ke
FEHC.DBF.

Reshuffling

Bila terjadi pemindahan elemen bakar dari
posisi yang satu ke posisi yang lnin dalam satu
KMP (KMP.B), maka file RESHB1.PRG nkan
memindahkan data elemen bakar MASTER B.
DBF dari posisi yang satu ke posisi yang lain,
Sekaligus memindnhkan data pada FEHC.
DBF. Untuk KMPA dan KMPC dengan carn
yang sama seperti file RESHB1.PRG, disam-
pingmemindahkan data elemenbakardari posi-

REACTOR FUEL SUB DIVISION

Tema: Peninghatan Profesionalisme ‘Mrlafm'
Pengembangan Iptek Dalam Mengiai PJP-II

8i yang satu ke posisi yang lain pada masing-
masing KMP nyn, data tersebut nkan di replace
ke FEHC.DPF.

Pengeluaran

Data elemen bakar yang akan keluar dari
MBA RI-A ke MBA yang lain dapat dilihat pada
tampilan Renctor Trign MARK Il Fuel Element
Inventory. Data elemen bakar yang akan dike-
luarkan tersebut oleh file KMPA12.PRG,
KMPB12,PRG atau KMPC12.PRG akan dickse-
kusi ke dalam file FEHC.DBF.

Tampilan fuel element history card

Tampilan fuel element history card dapat
dilihat pnda Gambar 2.

FUEL ELEMENT HISTORY CARD
oc No UGBFESDIVTTT

ICD No. : U.2a5 20 %,
Fuel Element No. : 9650 Enrichment %
Meat Number Fuel Comp U-ZrH1.6
Type ) 106 H/Zn Atom ratio
U Total Weight 275.14 Clad. Mat. 30488

(gram) Straightness
U-235 Weight 64.76 Length (in)

(gram) Weight (gram)
U Centent, WT, % : 12

EXPOSURE HISTORY
DateIn Position | KM.P. | Date Out Position| K. M. | U-235 Content MWD | U-235 U-235 Note
In In Out | P.Out Loss | Remaining
1 2 3 4 b 6 7 B 9 10 11
10-06-93 |C-III-1 A 10-12-90 | F-29 B 54.7500 0.0000 | 0.0000 64.7600
10-12-90 | F-29 B 11-12-90 | E-2 B 64.7600 0.9142 | 1.1400 63.6100
11-12.90 | E-2 B 11-02.91 | C-2 B 54.7600 1.9166 | 2.3900 62.3600
11.02.91 Cc-2 B 18-0291 | B-2 B 64.7600 3.6124 | 4.3800 50.3700
18-02-91 B-2 B 15-07-92 | B-4 B 654.7600 44186 | 5.5100 49.2400
Bookkeeper Fuel Element Supervisor
SUWARSA ROSAD MA’ALI EH
NIP. 330001654 NIP 3300001067
Head of Reactor Fuel Sub Division

DJATMIKO
NIP. 330002309

Gambar 2. Tampilan Fuel Element History Card
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E lirancang sedemikian rupa sehing.
KESIMPULAN 1. Program ¢ _ :
Dalam melaksanakan fungsi safeguards di- g“k""““"t m""'":{:'ﬁi’:;::.t:n oleh seorang

i i < ; teknisi yang aw )
tingkat fasilitas, maka harus adn sistom 2. Dapat memberikan informasl mengend dg:
pertanggung jawaban pembukuan bahan nuklir ~ “ ta elomen bakar reaktor sejak elemen bakar
yang d:;]’nt niembenkn‘n mforlmnm wmlc;x'rl:tlu. renktor diterimn di MBA RI-A dnr_l perlakuan
ARt San Alutahme CapETmAETETRS terhandap elemen bakar reaktor di MBA RI.A

s i fasili sebut, pnket !
e o TRIGA  sampai dengan olemen bakar renktor keluar
: dari MBA RI-A ke MBA lain,

MARK 1l PPTN-BATAN akan memberikan ke-
mudahan- kemudahan sebagai berikut :
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